BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisa tentang pengaruh
Return On Asset, Net Interest Margin, Loan to Deposit Ratio dan Non Performing
Loan pada Bank Swasta Nasional Periode 2016-2020. Total sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 118 data setelah sebelumnya dilakukan tahap
penyaringan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan dengan tehnik purposive
sampling dan tahap outlier untuk memperoleh data yang normal. Berdasarkan Uji F
yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka diperoleh hasil bahwa model fit.
Sedangkan berdasarkan Uji t dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Return On Asset
berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio pada Bank Umum Swasta
Nasional pada tahun 2016-2020. Hal ini karena apabila perusahaan
perbankan memiliki nilai Return On Asset yang tinggi maka perusahaan
perbankan tersebut memiliki pendapatan yang tinggi karena semakin
tinggi Return On Asset maka semakin besar keuntungan yang diperoleh
perusahaan perbankan, maka Capital Adequacy Ratio akan meningkat
karena modal yang dimiliki perusahaan perbankan bertambah karena

adanya keuntungan yang diperoleh perusahaan perbankan.
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Net Interest Margin tidak
berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio pada Bank Umum Swasta
Nasional pada tahun 2016-2020. Hal ini karena tingginya nilai asset
produktif yang  mempengaruhi nilai Net Interest Margin akan
meningkatkan pendapatan Perusahaan Perbankan sehingga peningkatan
pada biaya pencadangan penghapusan piutang asset produktif menjadi
lebih besar yang mengakibatkan laba perusahaan perbankan turun.
Kemudian turunya laba perusahaan perbankan dapat mengakibatkan
menurunnya modal yang dimiliki dan akhirnya berdampak pada turunnya

nilai Capital Adequacy Ratio pada perusahaan perbankan.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Loan to Deposit Ratio tidak
berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio pada Bank Umum Swasta
Nasional pada tahun 2016-2020. Hal ini karena semakin besarnya nilai
Loan to Deposit Ratio atau semakin besarnya nilai kredit akan
menyebabkan tingginya resiko kredit dan apabila kredit yang disalurkan
bermasalah atau mengalami kegagalan maka Perusahaan Perbankan akan
mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh
masyarakat yang pada akhirnya berdampak pada penurunan laba sehingga
membuat modal bank yang merupakan komponen dari Capital Adequacy

Ratio perusahaan perbankan akan mengalami penurunan.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan tidak

berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio pada Bank Umum Swasta
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Nasional pada tahun 2016-2020. Hal ini karena karena semakin tinggi nilai
Non Performing Loan pada perusahaan perbankan akan memicu
berkurangnya minat para debitur untuk mengambil kredit. Turunnya minat
debitur akan menimbulkan banyak aset bank yang menganggur, yang
nantinya akan menyebabkan kerugian pada perusahaan perbankan.
Kerugian itu memaksa bank menutup kebutuhan modalnya dari modal
sendiri, sehingga akan menurunkan besarnya Capital Adequacy Ratio pada

perusahaan perbankan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan masih mempunyai beberapa kekurangan dan
kendala yang muncul sebagai keterbatasan didalam penelitian. Berikut merupakan

keterbatasan pada penelitian ini:

1. Penelitian ini terdapat outlier untuk memperoleh data yang berdistribusi
normal sehingga data yang diuji menghasilkan hasil yang kurang maksimal.

2. Pemilihan sampel yang hanya berfokus pada Bank Umum Swasta Nasiomal
Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel.

4. Terdapat beberapa perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan laporan

keuangan tahunan secara lengkap.
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5.3 Saran

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya masih
banyak kekurangan dan keterbatasan, oleh karena itu peneliti memberikan

beberapa saran penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak data sampel
perbankan yang akan diuji dengan mencermati data yang siap diuji tersebut
telah normal.

2. Pemilihan sampel pada penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya fokus
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang termasuk perbankan
konvensional, namun juga pada perbankan yang termasuk pada kategori
perbankan syariah agar bisa membandingkan dan melihat perbedaan antara
bank konvensional dan bank syariah.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang lebih
baru dan jika memungkinkan bias menggunakan variabel yang belum pernah
diteliti pada penelitian terdahulu sehingga dapat memberikan hasil yang lebih

bervariasi.
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